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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Penelitian 

Kehadiran kurikulum sekolah yang sekarang dikenal dengan K-

13 menjadi istimewa bukan saja karena semangat yang mendasarinya, 

tetapi kurikulum tahun 2013 (K-13) ini menjadi bukti bahwa kebijakan 

pemerintah dalam pengembangan dan operasionalisasi kurikulum mulai 

desentralistis, akomodatif, dan terbuka. Pemerintah mengatur distribusi 

kewenangan penjabaran metode dan perencanaan pembelajaran kepada 

sekolah dan guru, juga memandu arah atau orientasi akhir 

pembelajaran, dimana pemerintah pusat menetapkan Kompetensi Inti 

(KI) sebagai titik awal operasional pembelajaran dan standar 

kompetensi lulusan (SKL) sebagai orientasi akhir minimum 

pembelajaran.  

Diantara Kompetensi Inti (KI) dan Standar Kelulusan (SKL) 

tersebut ada ruang kreativitas dan prakarsa bagi sekolah dan guru untuk 

mengembangkan dan mengimplementasikan pembelajaran berdasarkan 

kompetensi inti  di atas dan diorientasikan pada pencapaian hasil yang 
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diharapkan  sesuai dengan standar lulusan dengan menggunakan 

panduan dari Badan Nasional Standar Pendidikan (BNSP). 

Kurikulum Tahun 2013 (K-13) yang dikembangkan oleh 

sebagian pakar  menekankan pentingnya partisipasi kreatif guru dalam 

proses belajar yang berpusat pada siswa (student-centered learning). 

Guru ditantang untuk menciptakan suasana pembelajaran yang 

kontektual (contextual teaching and learning) dengan setting alam 

lingkungan sosial siswa. Selain itu juga ditekankan, suasana 

pembelajaran yang menyenangkan, prosesnya harus interaktif, 

inspiratif, menantang dan memotivasi siswa, memberi ruang bagi 

prakarsa, kreativitas dan kemandirian siswa sesuai dengan minat, bakat, 

kemampuan,  fisik dan perkembangan psikologis mereka. 

Semangat pembaharuan kebijakan pendidikan nasional di era 

otonomi daerah yang sangat dinamis ini,  pemerintah pusat 

mendistribusikan sebagian kewenangannya kepada daerah bahkan 

kepada satuan pendidikan dan guru, maka hendaknya kebijakan ini 

disikapi secara positif, diterima dan dipahami sebagai usaha sungguh-

sungguh pemerintah untuk meningkatkan kualitas sumberdaya manusia 

dan menumbuhkembangkan segenap potensi anak bangsa bukan saja di 

bidang pendidikan tetapi disemua bidang melalui pendidikan. 
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Pelaksanaan pembelajaran dengan berbagai model dan 

pendekatan, dari jenjang pendidikan dasar hingga pendidikan 

menengah umum diarahkan pada peningkatan mutu pendidikan yang 

mencakup mutu hasil, mutu proses dan mutu lulusan, khususnya mutu 

pembelajaran itu sendiri,  karena hakikat implementasi kurikulum 

adalah implementasi pengajaran atau pembelajaran di kelas
1
  :  

. . . ”instruction is ... the implementation of the curriculum plan,   

usually, but not necessary, involving teaching in the sense of  

student-teacher interaction in school setting”.  

Mengembangkan kemampuan sebagaimana yang diharapkan di 

atas, membutuhkan proses pembelajaran yang kaya, dilaksanakan 

secara efesien dan efektif. Pelaksanaan pembelajaran yang 

menempatkan siswa sebagai pusat dan subyek pembelajaran, 

memberikan pengalaman yang merangsang dan menantang, dengan 

kegitan yang bervariasi, kesempatan berinteraksi dengan berbagai 

sumber belajar dan menggunakan berbagai media belajar, serta 

mendapatkan evaluasi dan umpan balik yang intensif.
2
. Banyak model, 

                                                             
1
Saylor dan Alexander Seller & Miller, Oliva, P.F, Developing the 

Curriculum, (New York, Harper Collin Publishers, 1992), P. 246 
2
Sukmadinata, Nana, Pengembangan Kurikulum Teori dan Praktek, 

(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2008), hal. 4 
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metode dan pendekatan yang dapat dipilih dan digunakan untuk 

mencapai tujuan tersebut seperti pembelajaran berbasis pengalaman, 

pembelajaran bermakna dan metode lainnya yang sudah dikenal dan 

akrab dengan guru serta siswa.  

Salah satu kegiatan pembelajaran yang terkait langsung  dengan 

model pembelajaran, metode dan pendekatan di atas adalah 

pemanfaatan sumber belajar. Dari alam sekitar peserta didik dapat 

dibimbing untuk mempelajari berbagai macam masalah kehidupan. 

Akan tetapi pemanfaatan alam sekitar sebagai sumber belajar sangat 

tergantung pada guru.
3
 Ada tiga faktor yang dapat mempengaruhi 

pemanfaatan alam sekitar sebagai sumber belajar yaitu (a) kemauan, hal 

ini terkait erat dengan keterampilan, kejelian, ketelitian dan kreatifitas 

guru (b) kemampuan guru untuk dapat melihat alam sekitar yang dapat 

digunakan untuk pembelajaran, hal ini terkait dengan kualifikasi, 

kompetensi dan wawasan guru dalam bidang pendidikan dan 

pembelajaran (c) kemampuan guru untuk dapat menggunakan sumber 

alam sekitar dalam pembelajaran. 

                                                             
3
Sheldon, K. 1981. Curriculum Innovation: Teacher Commitment, Training, 

and Support. Diakses dari: www.eric.ed.gov. Triandis, H.C. 1971. h. 147 
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Namun demikian dalam pelaksanaanya terdapat banyak kendala 

dan hambatan dilapangan, hambatan termaksud ada yang datang dari 

lembaga, satuan pendidikan, bahkan dari guru itu sendiri sebagai 

pengelola pembelajaran. Melalui kurikulum sekolah, guru diberi 

kebebasan untuk menyusun, mengembangkan dan memilih bahan ajar, 

sumber belajar sesuai dengan standar isi dan dalam kontek lokal, 

kemampuan siswa, ketersediaan sarana dan  prasarana. Kebebasan 

semacam inilah sebenarnya yang memberikan ruang seluas-luasnya 

kepada guru dan sekolah untuk melakukan berbagai inovasi dalam 

bidang pengembangan model dan pembelajaran yang diharapkan akan 

berdampak potitif bagi meningkatnya hasil belajar siswa dalam 

berbagai bidang disiplin ilmu dan keterampilan sehingga siswa dapat 

hidup dilingkungannya dan berkontribusi bagi kemajuan masyarakat.  

 Kebijakan sebagaimana dimaksud di atas idealnya 

memudahkan guru dalam melaksanakan tugas profesionalnya tapi fakta 

yang terjadi adalah sebaliknya menimbulkan banyak persoalan (1) 

Umumnya para guru yang memang tidak dipersiapkan untuk 

mengembangkan bahan ajar dan sumber belajar, melainkan untuk 

memakai buku-buku teks yang telah disiapkan pemerintah, tidak cukup 

memeliki kompetensi dan kreativitas dalam menyiapkan bahan belajar 
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siswa, memanfaatkan sumber belajar yang beragam dan tersedia 

dilingkungan sekolah, dan segenap perangkat pembelajaran yang 

belaku, ditambah dengan tuntutan ujian nasional ditengah perbedaan 

mutu, kualitas guru dan sarana prasarana belajar yang sangat tajam 

antar sekolah dan daerah, (2) Kompetensi Inti (KI) dan standard 

kelulusan (SKL) yang digulirkan oleh badan nasional standard 

pendidikan (BNSP) masih bersifat umum jika dilihat dari seleksi dan 

gradasinya berdasarkan potensi siswa pada tiap satuan pendidikan,  

sehingga menimbulkan kesulitan bagi guru-guru untuk merumuskannya 

dalam materi yang siap ajar, hal ini dapat dipahami karena bertahun-

tahun, sebelum kurikulum sekolah diluncurkan pemerintah, guru sudah 

terbiasa menerima bahan ajar siap pakai. (3) secara umum guru masih 

menggunakan buku teks dan dirinya sebagai sumber belajar di sekolah 

dan masih jarang menggunakan sumber belajar lainnya, baik yang 

dirancang untuk tujuan pemberlajaran ( learning resaorces by desains ) 

seperti  perpustakaan dengan segala perlengkapannya, laboratorium 

computer, laboratorium bahasa, laboratorium sains  dan lain-lain, atau 

sumber belajar yang ada di lingkungan sekitar yang tidak diciptakan 

untuk pembelajaran tetapi dapat digunakan dalam upaya 

mengefektifkan pembelajaran serta membantu siswa dalam menguasai 
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bahan ajar ( learning resources by utilitization ) seperti tenaga ahli, 

instansi pemerintah atau swasta, tokoh masyarakat, organisasi sosial 

atau kepemudaan, pabrik, kursus-kursus, museum, pasar tradisional, 

terminal, stasiun kereta api, peninggalan purbakala, rumah-rumah 

ibadah dan lain-lain, padahal di era kurikulum sekolah, guru memiliki 

keleluasaan, kebebasan dan kemandirian untuk mengelola 

pembelajaran termasuk didalamnya memanfaatkan sumber belajar yang 

tak terbatas dan tersedia dilingkungan sekolah dan masyarakat. 

Berangkat dari permaslahan di atas penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul: “PENGARUH  PERSEPSI 

SISWA TENTANG KEMAMPUAN GURU DALAM 

MEMANFAATKAN SUMBER BELAJAR DAN MOTIVASI 

BELAJAR SISWA TERHADAP HASIL BELAJAR PADA MATA 

PELAJARAN AQIDAH AKHLAK DI MA AL-ITTIHAD 

TANARA” 

Judul di atas dipilih karena beberapa alasan. Pertama, guru 

menjadi sosok yang berperan sangat penting dalam pembelajaran, ia 

sebagai perencana dan pelaksana pembelajaran sekaligus sebagai 

pendidik yang berperan aktif dalam interaksi pembelajaran di kelas, 

yang selanjutnya mengevaluasi pembelajaran dan membuat program 
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tindak lanjut. Kedua, untuk mengetahui tingkat kemampuan guru 

dalam memanfaatkan sumber belajar yang digunakan dalam proses 

belajar mengajar. Ketiga, hakikat sumber belajar itu adalah semua 

sumberdaya yang dapat membantu dalam proses pembelajaran, maka 

dengan pengertian itu sebenarnya apa saja yang ada dilingkungan 

pendidikan dapat difungsikan sebagai sumber belajar, tetapi belum 

banyak guru yang berusaha secara maksimal dan kreatif dalam 

memanfaatkan semua sumberdaya yang ada di sekolah dan lingkungan 

itu untuk meningkatkan mutu pembelajaran.   

B. Identifikasi Masalah  

Secara umum masalah-masalah yang terkait dengan pembelajaran 

sangat banyak dan beragam faktor, pencapaian tujuan dalam 

pembelajaran tidak  semata-mata ditentukan oleh salah satu faktor saja, 

melainkan oleh beberapa faktor yang secara akumulatif dan simultan 

berkontribusi terhadap pembelajaran, faktor yang mempengaruhi 

pelaksanaan pembelajaran diantaranya adalah sumberdaya sekolah, 

kemampuan professional guru, kebijakan sekolah, keuangan, sarana-

prasarana, disiplin, aktivitas kelas, minat dan bakat siswa dan lain-lain.  

Berdasarkan latar belakang masalah dapat didentifikasi beberapa 

permasalahan sebagai berikut: 
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1. Didaapti hambatan dari lembaga, satuan pendidikan, bahkan dari 

guru itu sendiri sebagai pengelola pembelajaran dalam 

pemanfaatan sumber belajar. 

2. Umumnya para guru yang memang tidak dipersiapkan untuk 

mengembangkan bahan ajar dan sumber belajar,  

3. Guru hanya memakai buku-buku teks yang telah disiapkan 

pemerintah, tidak cukup memliki kompetensi dan kreativitas dalam 

menyiapkan bahan belajar siswa, memanfaatkan sumber belajar 

yang beragam dan tersedia dilingkungan sekolah, dan segenap 

perangkat pembelajaran yang belaku,  

4. Guru dituntut mempersiapkan peserta didik mengikuti ujian 

nasional ditengah perbedaan mutu, kualitas guru dan sarana 

prasarana belajar yang sangat tajam antar sekolah dan daerah,  

5. Kompetensi Inti (KI) dan standard kelulusan (SKL) yang 

digulirkan oleh badan nasional standard pendidikan (BNSP) masih 

bersifat umum jika dilihat dari seleksi dan gradasinya berdasarkan 

potensi siswa pada tiap satuan pendidikan. 

6. Kesulitan bagi guru-guru untuk merumuskannya dalam materi 

yang siap ajar, hal ini dapat dipahami karena bertahun-tahun, 
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sebelum kurikulum sekolah diluncurkan pemerintah, guru sudah 

terbiasa menerima bahan ajar siap pakai.  

7. Secara umum guru masih menggunakan buku teks dan dirinya 

sebagai sumber belajar di sekolah dan masih jarang menggunakan 

sumber belajar lainnya, baik yang dirancang untuk tujuan 

pemberlajaran ( learning resaorces by desains ). 

C. Batasan Masalah 

Penulis dengan kemampuan dan waktu yang sangat terbatas, 

tidak mungkin dapat meneliti semua aspek yang terkait dengan 

beragam faktor di atas, maka objek penelitian difokuskan pada 

kemampuan guru dalam memanfatkan sumber belajar, motivasi belajar 

siswa dan pengaruhnya terhadap prestasi belajar siswa. 

Ptestasi belajar yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah 

suatu penilaian akhir dari proses dan pengenalan yang telah dilakukan 

berulang-ulang. Serta akan tersimpan dalam jangka waktu lama atau 

bahkan tidak akan hilang selama-lamanya karena hasil belajar turut 

serta dalam membentuk pribadi individu yang selalu ingin mencapai 

hasil yang lebih baik lagi sehingga akan merubah cara berpikir serta 

menghasilkan perilaku kedua yang lebih baik. 
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Kemampuan guru dalam memanfaatkan sumber belajar yang 

dimaksudkan dalam penelitian ini adalah kemampuan guru 

memanfaatkan sumber belajar diukur dengan sub variabel, antara lain : 

1). Sumber belajar manusia, 2). Sumber belajar cetak, 3). Sumber 

belajar non cetak, 4). Sumber belajar dalam bentuk kegiatan, 4). Latar 

(lingkungan belajar), 5) Sumber belajar TIK. 

Motivasi belajar yang dimaksudkan dalam penelitian inidiukur 

dengan sub variabel, antara lain : 1). Sumber belajar manusia, 2). 

Sumber belajar cetak, 3). Sumber belajar non cetak, 4). Sumber belajar 

dalam bentuk kegiatan, 4). Latar (lingkungan belajar), 5) Sumber 

belajar TIK.  

Dan motivasi belajar yang dimaksudkan dalam penelitian ini 

adalah keseluruhan daya penggerak psikis di dalam diri siswa yang 

menimbulkan kegiatan belajar, menjamin kelangsungan kegiatan 

belajar dan memberikan arah pada kegiatan belajar itu demi mencapai 

suatu tujuan.  motivasi belajar aqidah akhlak siswa MA Al-Ittihad 

Pedalaman Tanara yang diukur dengan sub variabel, antara lain : 1) 

dimensi motivasi internal, dengan indikatornya yaitu : tanggungjawab 

dalam melaksanakan tugas, pelaksanaan tujuan target yang jelas, 

memiliki tujuan yang jelas dan menantang, perasaan senang dalam 
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belajar, selalu berusaha untuk menjadi yang terbaik, pengutamaan 

prestasi dari apa yang dikerjakannya, adanya sifat ingin tahu dan ingin 

menyelidiki dunia yang lebih luas, adanya sifat yang kreatif yang ada 

pada manusia dan keinginan untuk selalu maju dan adanya keinginan 

untuk memperbaiki kegagalan yang lalu dengan usaha yang baru, baik 

dengan kooperasi maupun dengan kompetisi. 2) Dimensi motivasi 

eksternal, dengan indikatornya yaitu : selalu berusaha memenuhi 

kebutuhan belajarnya, senang memperoleh pujian dari apa yang 

dikerjakannya, belajar dengan harapan ingin memperoleh insentif, 

adanya keinginan untuk mendapatkan simpati dari orang tua, guru dan 

teman-teman, adanya keinginan untuk mendapatkan rasa aman bila 

menguasai pelajaran. Adanya ganjaran atau hukuman sebagai akhir 

daripada belajar. 

D.  Rumusan Masalah 

Berdasarkan pada latar belakang dan identifikasi masalah di 

atas, maka disusun pertanyaan penelitian sebagai berikut: 

1. Seberapa besar tingkat ketercapaian hasil belajar pendidikan agama 

Islam siswa? 

2. Seberapa besar tingkat ketercapaian pemanfaatan sumber belajar 

oleh gur? 
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3. Seberapa besar tingkat ketercapaian motivasi belajar siswa? 

4. Apakah terdapat pengaruh kemampan guru dalam memanfaatkan 

sumber belajar   terhadap hasil belajar siswa?  

5. Apakah terdapat pengaruh motivasi belajar terhadap hasil belajar 

siswa? 

6. Apakah terdapat pengaruh kemampan guru dalam memanfaatkan 

sumber belajar dan motivasi belajar siswa terhadap hasil belajar 

siswa? 

E. Tujuan Penelitian dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian  

Tujuan utama dalam penelitian ini adalah untuk mendapatkan 

informasi yang obyektif tentang kemampuan guru dalam 

memanfaatkan sumber belajar dan motivasi belajar siswa serta 

pengaruhnya terhadap perestasi  yang dicapai siswa, namun secara 

spesifik penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan gambaran yang 

utuh dan eksplanasi yang lengkap tentang : 

a. Tingkat ketercapaian hasil belajar siswa. 

b. Tingkat ketercapaian pemanfaatan sumber belajar oleh guru. 

c. Tingkat ketercapaian motivasi belajar siswa. 
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d. Pengaruh kemampuan guru dalam memanfaatkan sumber belajar 

terhadap hasil belajar siswa 

e. Pengaruh motivasi belajar terhadap hasil belajar siswa. 

f. Pengaruh kemampuan guru dalam memanfaatkan sumber belajar 

dan Pengaruh motivasi belajar terhadap hasil belajar  siswa 

2. Kegunaan Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat : 

a. Memberikan berkontribusi positif pada pemerintah daerah 

Kabupaten Serang dalam hal ini Kementerian Agama Kabupaten 

Serang Seksi Pendidikan Madrasah, sebagai bahan masukan dalam 

upaya meningkatkan kreatifitas guru dalam mengelola 

pembelajaran dan menciptakan pembelajaran yang kaya, bermakna, 

efisien dan efektif. 

b. Dijadikan sebagai umpan balik yang berguna dalam upaya 

meningkatkan mutu pelaksanaan pembelajaran di Madrasah Aliyah 

(MA) khususnya dan di semua jenjang pada umunya.  

c. Khusus kepada guru, agar lebih membuka diri dan selalu 

meningkatkan kualifikasi, kompetensi dan kinerjanya dalam rangka 

mengangkat mutu pendidikan  di Kabupaten Serang menjadi 

perestasi terbaik.  
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F. Sistematika Pembahasan 

Bagian awal dalam tesis ini mencakup halaman sampul, 

halaman prasyarat (sampul dalam), pernyataan keaslian,  halaman 

pengesahan, halaman persetujuan, halaman notta dinas, motto, halaman 

persembahan, abstrak, pedoman transliterasi, prakata, daftar isi, daftar 

tabel, daftar gambar, dan daftar lampiran. 

BAB  I Pendahuluan ini memuat Latar belakang Masalah, 

Identifikasi Masalah,  Pembaatasan masalah,  Perumusan masalah, 

Tujuan dan Kegunaan Penelitian, dan Sitematika Pembahasan. 

BAB II Landasan Teorik, Kerangka Berpikir dan Hipotesis 

Penelitian ini memuat: Landasan Teoritik terdiri dari; Belajar dan Hasil 

Belajar (meliputi pengertian belajar dan hasil belajar), Sumber Belajar 

(meliputi pengertian sumber belajar, fungsi sumber belajar, Kriteria 

dalam Memilih Sumber Belajar, lingkungan sebagai sumber belajar, 

prosedur merancang dan mengoptimalkan sumber belajar), Motivasi 

Belajar (meliputi pengertian motivasi belajar, macam-macam motivasi, 

prinsip-prinsip motivasi, fungsi motivasi, dan upaya meningkatkan 

motivasi belajar), Hasil Penelitian yang Relevan, Kerangka Berpikir, 

dan Hipetesis Penelitian. 
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BAB III Metode Penelitian ini terdiri dari: Rancangan 

Penelitian, Pendekatan Penelitian, Jenis Penelitian, Populasi dan 

Sampel Penelitian (Meliputi: populasi penelitian dan sampel penelitian) 

Kisi-kisi instrumen, instrumen penelitian, sumber Data, ( terdiri dari: 

sumber data primer dan sumber data sekunder), Teknik Pengumpulan 

Data, (terdiri dari Angket, Dokumentasi dan observasi), Teknik Analisa 

data (Meliputi tahap Pengolahan Data dan Tahap Analisa data). 

BAB IV Hasil Penelitian dan Pembahasan ini tentang: deskripsi 

Data (Meliputi Uji Validitas, Uji Reliabilitas, Analisis Deskriptif), Uji 

persyaratan Analisis (terdiri dari: uji Normalitas dan Uji Linieritas), 

Pengujian Hipotesis Penelitian (Terdiri dari : Regresi sederhana 

(regresi linier) dan Regresi Ganda). 

BAB V Penutup ini dijelaskan terkait kesimpulan, implikasi dan 

saran. Bagian akhir dalam tesis ini memuat Daftar Rujukan, Lampiran-

lampiran dan Biodata Penulis. 

 

 

 


